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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
strategi penguatan pembelajaran bahasa Sunda dalam rangka
melestarikan budaya lokal di SDN Padaraang kelas VI.
Pendekatan penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan
teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru
memiliki peran sentral dalam menciptakan strategi
pembelajaran yang kreatif seperti media interaktif, permainan
tradisional, dan integrasi nilai budaya ke dalam materi ajar.
Lingkungan sekolah turut mendukung melalui ekstrakurikuler
bertema budaya dan pembiasaan penggunaan bahasa Sunda
sehari-hari. Strategi ini efektif dalam meningkatkan minat dan
kesadaran siswa terhadap pentingnya pelestarian budaya lokal.

Abstract: This study aims to describe strategies to strengthen
Sundanese language learning in an effort to preserve local culture at
SDN Padaraang, particularly in sixth grade. The research uses a
qualitative approach with a descriptive method. Data were collected
through observation, interviews, and documentation. The study found
that teachers play a central role in creating creative learning strategies
such as interactive media, traditional games, and integrating cultural
values into the curriculum. The school environment also contributes
through cultural-themed extracurricular activities and the daily use of
Sundanese. These strategies effectively enhance students” interest and
awareness of the importance of preserving local culture.

PENDAHULUAN

Bahasa Sunda merupakan salah

kalangan generasi muda. Penelitian ini

dilatarbelakangi oleh minimnya minat

satu unsur penting dari budaya lokal siswa dalam pembelajaran bahasa

Jawa Barat yang kini menghadapi

Sunda, serta kurangnya inovasi dalam

ancaman penurunan penggunaan di
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proses pembelajarannya di sekolah

dasar.

Studi ini menyoroti pentingnya
peran guru dan lingkungan sekolah
dalam

menciptakan strategi

pembelajaran yang efektif guna
menumbuhkan kesadaran budaya serta
kemampuan berbahasa Sunda secara

aktif.

Tujuan utama penelitian ini adalah
untuk mengeksplorasi dan
mendeskripsikan

diterapkan di SDN Padaraang kelas VI

strategi yang

dalam penguatan pembelajaran bahasa
Sunda sebagai
budaya lokal.

METODE
Penelitian ini

upaya pelestarian

menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif. Subjek
penelitian adalah guru, siswa, dan

kepala sekolah di SDN Padaraang.

Teknik pengumpulan data terdiri

wawancara, dan

dilakukan

dari  observasi,
dokumentasi. =~ Observasi
untuk  melihat langsung  praktik
pembelajaran bahasa Sunda di kelas VI.

Sedangkan wawancara digunakan
untuk menggali pandangan guru dan
kepala  sekolah

tentang  strategi

penguatan pembelajaran. Dokumentasi
berupa foto kegiatan dan dokumen
kurikulum juga digunakan sebagai data

pendukung.

Adapun  jenis data  yang
dikumpulkan meliputi data primer dan

data sekunder sebagai

pelengap
penelitian yang mendalam
terhadaprealita dan permasalahan yang

ada di lapangan.

Data  primer berupa hasil
observasi terhadap proses pembelajaran
bahasa sunda  kemudian  hasil
wawancara dengan guru bahasa sunda,
siswa, kepala sekolah dan pihak lainnya

yang terkait.

Dan data sekunder meliputi Data
pendukung yang berasal dari dokumen
literatur, dan

resmi, penelitian

terdahulu  yang relevan seperti
kurikulum bahasa sunda, modul ajar
dan study laporan sebelumnya tentang

pembelajaran bahasa sunda.

HASIL & PEMBAHASAN

SDN Padaraang berlokasi di
Kampung Padaraang, Desa Sirnaresmi,

Kecamatan Gunung Guruh, Kabupaten
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Sukabumi, Provinsi Jawa Barat. Sekolah
ini merupakan salah satu institusi
dasar

pendidikan yang memiliki

peranan  penting dalam  upaya
pelestarian budaya dan bahasa Sunda di
tengah derasnya arus modernisasi.
SDN Padaraang berada di tengah
masyarakat agraris yang mayoritas
penduduknya adalah petani, buruh,
dan pekerja informal. Interaksi sosial
masyarakat masih sangat kental dengan
termasuk

adat istiadat  Sunda,

penggunaan bahasa Sunda dalam
komunikasi sehari-hari, khususnya oleh
orang dewasa dan lansia. Namun, di
kalangan generasi muda, termasuk
siswa kelas VI, penggunaan bahasa
Sunda mulai berkurang dan lebih sering

digantikan oleh bahasa Indonesia.

Lingkungan sosial yang penuh
dengan nilai-nilai kekeluargaan, gotong
royong, dan sopan santun menjadi latar
yang mendukung pelaksanaan
pembelajaran karakter dan muatan
lokal. Pembelajaran bahasa Sunda
menjadi penting tidak hanya sebagai
mata pelajaran, tetapi juga sebagai
sarana

pewarisan  budaya dan

penguatan identitas lokal.
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Adapun secara historis SDN
Padaraang didirikan pada tanggal 1
Januari 1968 berdasarkan SK Pendirian
Nomor 02/SD-PDR/01/1968. Sejak
awal berdirinya, sekolah ini telah
menjadi bagian penting dalam sejarah
pendidikan masyarakat di wilayah

Sirnaresmi dan sekitarnya.

Dengan pengalaman lebih dari 50
tahun, SDN  Padaraang  telah

membuktikan  peranannya  dalam

mencetak generasi yang memiliki

fondasi  pendidikan  dasar  dan
pemahaman terhadap nilai budaya

lokal.

Berdasarkan data daftar peserta
didik kelas VI, sebagian besar orang tua
siswa memiliki tingkat pendidikan
rendah dan bekerja sebagai buruh,
petani, atau pedagang kecil, dengan
penghasilan rata-rata di bawah Rp.
1.000.000 per bulan, Kondisi ekonomi
keluarga ini tentu memengaruhi tingkat
keterjangkauan sumber belajar di
rumah, termasuk untuk materi bahasa

Sunda.

Beberapa siswa tinggal di rumah
dengan kondisi sederhana dan masih
moda

menggunakan transportasi
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berjalan kaki menuju sekolah. Hal ini

menunjukkan adanya keterbatasan
fasilitas dan sarana pendukung belajar

di luar sekolah.

SDN Padaraang memiliki total 240
siswa, terdiri dari 131 laki-laki dan 109
perempuan. Untuk tingkat kelas VI,
jumlah siswa adalah 39 orang, terdiri
dari 18 laki-laki dan 21 perempuan,
dengan usia mayoritas antara 11 hingga

13 tahun.

Seluruh peserta didik menganut
agama Islam dan berasal dari berbagai
dusun di sekitar sekolah, seperti
Kampung Padaraang, Kebon manggu,

dan Sindangkerta.

Homogenitas agama dan budaya
ini memberikan peluang besar bagi
sekolah dalam menanamkan nilai-nilai
kearifan lokal secara seragam dan

konsisten.

SDN Padaraang terletak di daerah
perbukitan dengan kondisi lingkungan
yang relatif asri dan jauh dari polusi
suara. Sekolah memiliki 6 ruang kelas
aktif, ruang guru, ruang perpustakaan,
dan ruang UKS. Ruang kelas VI

dilengkapi dengan meja, kursi, papan

tulis, lemari, tempat sampah, alat

peraga, papan pajang, dan tempat cuci

tangan.
Meskipun  demikian, sanitasi
masih menjadi tantangan, karena

sekolah belum memiliki jamban khusus
untuk siswa berkebutuhan khusus dan
tidak menyediakan pembalut cadangan
bagi siswi. Akses air bersih juga belum
sepenuhnya

mencukupi  sepanjang

waktu.

Untuk kelas VI, Kurikulum 2013
masih digunakan, dengan pengampu
mata pelajaran adalah Ibu Ira Rosita.
Pembelajaran dilaksanakan selama 6
hari dalam seminggu, dengan waktu

belajar pagi hari.

Selain pelajaran utama, siswa juga
mengikuti Project Penguatan Profil
Pelajar Pancasila, yang mencakup nilai-
nilai seperti gotong royong, kearifan
lokal, dan gaya hidup berkelanjutan.
Pembelajaran bahasa Sunda masuk
sebagai bagian dari muatan lokal dan
diajarkan secara formal serta didukung
oleh kegiatan ekstrakurikuler yang

bersifat budaya.

Didaktik Global: Jurnal Ilmu Kependidikan, V2 N4 Desember 2025: 405-418



Lokus penelitian ini memiliki
karakteristik sosial, budaya, ekonomi,
dan demografi yang mencerminkan
konteks pendidikan dasar di pedesaan
Jawa Barat. Dengan latar belakang
sosial yang sederhana namun kental
akan budaya Sunda, serta kondisi
ekonomi orang tua yang terbatas,
strategi

penguatan  pembelajaran

bahasa Sunda menjadi sangat penting.

Sekolah berperan sebagai agen
pelestarian budaya, dan kelas VI
menjadi kelompok sasaran yang krusial
karena berada pada jenjang akhir
sebelum masuk ke pendidikan
menengah.

Kondisi ini menjadi dasar kuat
untuk mengkaji bagaimana peran guru
dan lingkungan sekolah dalam
mengembangkan strategi pembelajaran
bahasa Sunda yang efektif untuk
melestarikan budaya lokal di tengah

keterbatasan dan tantangan zaman.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa guru memiliki kreativitas dalam
menerapkan metode pembelajaran
bahasa Sunda. Salah satu bentuk
kreativitas tersebut adalah penggunaan

lagu dan permainan tradisional yang

e-ISSN 3046-8299 | 409
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membangkitkan  semangat  belajar

siswa.

Selain itu, pengenalan kosakata
dan struktur kalimat bahasa Sunda
dikaitkan dengan kehidupan sehari-
hari siswa, sehingga siswa merasa lebih

dekat dengan materi yang diajarkan.

Lingkungan sekolah juga berperan
aktif dalam mendukung pembelajaran
ini melalui kegiatan-kegiatan tematik

yang dilaksanakan secara rutin.

Disamping itu, Guru
menggunakan pendekatan kontekstual
dengan mengaitkan materi bahasa
Sunda ke dalam kehidupan sehari-hari
siswa. Media pembelajaran yang
digunakan termasuk pantun Sunda,
lagu tradisional, dan permainan bahasa
daerah yang menumbuhkan minat
siswa. Misalnya, siswa diajak bermain

peran menggunakan bahasa Sunda

dalam dialog sehari-hari.

Guru tidak hanya mengajarkan
bahasa Sunda secara formal, tetapi juga
menyisipkan nilai-nilai budaya lokal
Sunda, seperti penggunaan istilah
sopan santun (basa hormat dan lemes)

dan kebiasaan orang tua zaman dulu
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(adat kabiasaan). Hal ini memperkuat

identitas budaya siswa.

Guru menyadari rendahnya minat
sebagian siswa dalam mempelajari
bahasa Sunda. Sebagai respons, guru
berupaya melakukan  pendekatan
personal, menyederhanakan materi,
serta memberikan tugas yang aplikatif,
seperti membuat cerita pendek atau

video pendek berbahasa Sunda.

Beberapa kendala yang dihadapi
guru meliputi kurangnya waktu
pembelajaran bahasa Sunda dalam
jadwal mingguan, terbatasnya bahan
ajar yang kontekstual, serta kurangnya
pelatihan khusus untuk peningkatan

kompetensi mengajar bahasa Sunda.

Temuan Penelitian Berdasarkan
Strategi  Penguatan = Pembelajaran
Bahasa Sunda Ditinjau dari Peran
Lingkungan Sekolah didapati Temuan
yang diperoleh dari wawancara dengan
kepala sekolah, observasi lingkungan
fisik, serta dokumentasi kegiatan
sekolah menunjukkan peran

lingkungan sekolah sebagai berikut :

a. Kebijakan Sekolah yang
Mendukung

Sekolah memberikan ruang
bagi kegiatan pembelajaran
berbasis budaya lokal, misalnya
melalui ekstrakurikuler seni Sunda,
lomba pidato atau dongeng dalam
bahasa Sunda, dan peringatan Hari
Bahasa Daerah. Ini menjadi bukti
komitmen lingkungan sekolah

dalam mendukung pelestarian

bahasa Sunda.

. Fasilitas Pembelajaran

Sekolah telah menyediakan
bahan ajar bahasa Sunda, buku
muatan lokal, serta alat bantu
seperti infografik budaya Sunda
dan alat peraga tradisional. Namun,
sebagian bahan ajar dinilai kurang
aktual dan belum sepenuhnya
mencerminkan kehidupan sehari-

hari siswa saat ini.

. Peran Kepala Sekolah dan Komite

Sekolah

Kepala sekolah aktif
mendorong guru untuk
menerapkan pendekatan budaya
dalam  pembelajaran. = Komite

sekolah, bersama orang tua, turut

berpartisipasi dalam mendukung
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kegiatan pelestarian bahasa Sunda
melalui donasi buku, pementasan
seni lokal, dan penyediaan
narasumber seperti budayawan
lokal.
. Lingkungan Sosial Sekolah

Bahasa Sunda digunakan dalam
komunikasi informal antar warga
sekolah, terutama antara guru dan
siswa. Meskipun demikian,
penggunaan bahasa Sunda dalam
keseharian siswa masih minim
karena pengaruh bahasa Indonesia
dan digitalisasi yang kuat dalam
kehidupan mereka di luar sekolah.

Berdasarkan hasil penelitian,
ditemukan bahwa guru memainkan
peran sentral dalam menguatkan
pembelajaran ~ bahasa  Sunda.
Pembahasan ini akan menguraikan
beberapa aspek strategis dan
kendala yang dihadapi guru dalam

proses pembelajaran.

. Pendekatan Kontekstual dan

Budaya Lokal sebagai Strategi
Pembelajaran

Guru berupaya
menghubungkan materi bahasa
Sunda dengan kehidupan sehari-

hari siswa. Misalnya, melalui

e-ISSN 3046-8299 [ 411
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permainan bahasa, peran bermain,
dan cerita rakyat Sunda. Hal ini
sejalan dengan teori pembelajaran
kontekstual (contextual teaching
and learning) yang menekankan
pentingnya  keterkaitan  materi
dengan realitas siswa agar
pembelajaran lebih bermakna.
Strategi ini efektif karena
siswa lebih mudah memahami
kosakata dan struktur bahasa
melalui konteks yang mereka kenal,
sehingga meningkatkan minat

belajar.

. Integrasi Nilai-Nilai Budaya Sunda

dalam Pembelajaran

Guru secara aktif
menyisipkan nilai-nilai budaya
lokal seperti kesopanan (basa
hormat), kerja sama, dan ajaran silih
asah, silih asih, silih asuh dalam
proses pembelajaran. Nilai-nilai ini
menjadi bagian dari pembentukan
karakter  siswa, yang juga
merupakan tujuan pendidikan
nasional.

Pendekatan ini mendukung
pernyataan dalam kajian pustaka

bahwa bahasa Sunda tidak hanya
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alat komunikasi, tetapi juga sarana

pewarisan nilai budaya.

Inovasi Guru dalam Mengatasi
Rendahnya Minat Siswa

Guru menyadari tantangan
rendahnya minat siswa terhadap
pelajaran bahasa Sunda, terutama
karena pengaruh media digital dan
dominasi bahasa Indonesia. Guru
menanggapi dengan
menyederhanakan matersi,
membuat kuis interaktif, serta
memberi tugas kreatif seperti
membuat video pendek berbahasa
Sunda.

Ini menunjukkan bahwa
guru telah mencoba strategi aktif
dan partisipatif untuk
meningkatkan keterlibatan siswa,
sesuai dengan prinsip strategi
pembelajaran aktif (active learning).
. Kendala yang Dihadapi Guru

Di sisi lain, guru
menghadapi beberapa kendala
seperti kurangnya waktu belajar
dalam kurikulum, keterbatasan
bahan ajar yang menarik, dan

belum maksimalnya pelatihan

penguatan kompetensi mengajar
bahasa Sunda.
Hal ini  menunjukkan
perlunya dukungan struktural dari
pihak sekolah maupun Dinas
Pendidikan agar strategi penguatan

bisa berjalan optimal.

Selain peran guru, lingkungan
sekolah juga memainkan peran strategis
dalam mendukung pelestarian bahasa
Sunda. @ Pembahasan  ini  akan

menjelaskan  bagaimana dukungan
struktural dan kultural dari sekolah
berkontribusi  terhadap penguatan

pembelajaran.

a. Kebijakan dan Program Sekolah
yang Mendukung Budaya Lokal
Sekolah memiliki program-
program tematik seperti lomba
pidato Sunda, pertunjukan seni,
dan  ekstrakurikuler  kesenian
daerah yang memberikan ruang
aktualisasi budaya Sunda. Ini
membuktikan bahwa lingkungan
sekolah mendukung pelestarian
bahasa daerah melalui kegiatan
nonformal.
Kebijakan ini relevan dengan

Pasal 32 UUD 1945 tentang
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tanggung jawab negara dalam
melestarikan budaya daerah.
. Dukungan Kepala Sekolah dan
Komite Sekolah

Kepala sekolah memiliki
komitmen kuat dalam mendorong
guru agar menjadikan
pembelajaran bahasa Sunda lebih
kontekstual dan menarik. Komite
sekolah juga mendukung secara
nyata melalui penyediaan sumber
daya tambahan dan kolaborasi
dengan orang tua.

Sinergi ini mencerminkan
pentingnya peran kepemimpinan
dan kolaborasi komunitas dalam

pelestarian bahasa lokal di sekolah.

. Penggunaan Bahasa Sunda dalam
Komunikasi Sehari-hari

Meskipun guru dan staf
sekolah menggunakan bahasa
Sunda dalam komunikasi informal,
namun penggunaannya di
kalangan siswa masih terbatas.
Sebagian besar siswa lebih nyaman
menggunakan bahasa Indonesia,
bahkan dalam interaksi sehari-hari

di sekolah.

e-ISSN 3046-8299 | 413
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Temuan ini menunjukkan
adanya kesenjangan antara
kebijakan simbolik dan praktik
harian siswa. Ini menjadi tantangan
besar karena pelestarian bahasa
daerah membutuhkan  praktik
nyata dalam keseharian.

d. Ketersediaan Fasilitas dan Bahan
Ajar
Sekolah  telah  memiliki
bahan ajar seperti buku muatan
lokal dan alat peraga budaya
Sunda. Namun sebagian besar
bahan belum disesuaikan dengan
perkembangan zaman, dan kurang
interaktif.

Hal ini menunjukkan perlunya
inovasi dalam penyediaan media
pembelajaran yang relevan dan
menarik, misalnya penggunaan
aplikasi digital berbasis bahasa
Sunda.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang

telah  dilakukan di SD  Negeri
Padaraang, Kecamatan Gunung Guruh,
Kabupaten Sukabumi, dapat
disimpulkan beberapa hal berikut ini
sesuai dengan fokus dan subfokus

penelitian, yakni strategi penguatan
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pembelajaran bahasa Sunda dalam

rangka pelestarian budaya lokal,

ditinjau dari peran guru dan

lingkungan sekolah :

1. Strategi Penguatan Pembelajaran
Bahasa Sunda Ditinjau dari Peran

Guru

Guru berperan sebagai aktor utama
dalam pelaksanaan strategi penguatan
pembelajaran bahasa Sunda. Penelitian

ini menemukan bahwa :

a. Guru menggunakan pendekatan
kontekstual, yaitu dengan
mengaitkan materi pembelajaran
dengan kehidupan sehari-hari
siswa, seperti melalui cerita rakyat,
pantun Sunda, dan permainan
bahasa yang relevan dengan
budaya lokal. Pendekatan ini sesuai
dengan teori pembelajaran
kontekstual (Contextual Teaching
and Learning) yang menekankan
hubungan antara pengalaman dan
makna.
b. Nilai-nilai budaya lokal disisipkan
secara  aktif = dalam  materi
pembelajaran, seperti kesopanan
dalam bahasa (basa hormat/lemes),

sikap saling menghargai, serta

kebiasaan masyarakat Sunda. Hal
ini mendukung konsep pendidikan
karakter berbasis budaya lokal.

c. Guru melakukan inovasi dalam
pembelajaran, seperti pemberian
tugas kreatif dan penggunaan
media sederhana yang

mendekatkan siswa pada bahasa

daerahnya. Namun, keterbatasan

sarana dan waktu pembelajaran

menjadi  tantangan  tersendiri.
Dengan demikian, guru berperan
tidak hanya sebagai pengajar, tetapi
juga sebagai pelestari budaya yang
menanamkan nilai-nilai kearifan
lokal kepada peserta didik melalui
pembelajaran bahasa Sunda.

2. Strategi Penguatan Pembelajaran

Bahasa Sunda Ditinjau dari Peran

Lingkungan Sekolah

Lingkungan sekolah  memiliki
peran pendukung vyang signifikan

dalam memperkuat pelestarian bahasa

Sunda. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa :
a. Sekolah mendukung kegiatan

budaya Sunda melalui program-
program seperti lomba pidato,

dongeng Sunda, dan pementasan
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seni yang menjadi bagian dari

penguatan muatan lokal. Ini
menunjukkan adanya dukungan
kelembagaan terhadap pelestarian
budaya daerah.

b. Kepala sekolah dan komite sekolah
berperan aktif dalam memberikan
ruang dan  kebijakan  yang

mendukung pelaksanaan

pembelajaran  berbasis  budaya

lokal. Terdapat kemitraan terbatas

dengan  pihak luar  seperti
puskesmas, namun belum spesifik
untuk pelestarian bahasa.

c. Penggunaan bahasa Sunda dalam
kehidupan sekolah masih terbatas
pada komunikasi antar guru dan

Siswa

siswa di luar kelas.

cenderung lebih banyak
menggunakan bahasa Indonesia,
terutama dalam konteks formal
atau karena pengaruh media

digital.

Fasilitas dan bahan ajar masih perlu
ditingkatkan, baik dari segi jumlah
maupun relevansi. Pengembangan
bahan ajar digital dan interaktif menjadi
kebutuhan mendesak agar

pembelajaran bahasa Sunda dapat lebih
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menarik bagi siswa. Dengan demikian,
lingkungan sekolah memiliki peran
strategis sebagai pendukung sistemik,
yang dapat menciptakan ekosistem

budaya di mana bahasa Sunda

dipelajari, digunakan, dan dihargai

dalam  kehidupan sehari-hari di

sekolah.
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